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ABSTRAK

Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna telah meletakkan kaidah-
kaidah dasar dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia baik dalam hal
ibadah maupun muamalah (hubungan antara manuSel)agai maakhluk sosial
manusia saling membutuhkan satu sama lain, dan Islam sendiri telah memberikan
kaidah-kaidahnya yang mengatur terkait hal itu. Salah satunya yaitu dalam hutang
piutang. Islam memberikan perlindungan secara adil terhadap pemberi dan
penerima pinjaman, yaitu adanya pemberlakuan barang gadai sebagai jaminan.
Gadai merupakan amanat penerima pinjaman, jika barang jaminan mengalami
kerusakan bukan disebabkan oleh suatu kondisi wajar, misalnya terjadi bencana
alam, maka penerima barang gadai tidak harus menaggung kerusakan barang
gadai tersebut, terkecuali jika kerusakan barang gadai tersebut akibat disengaja
atau akibat kelalaian penerima gadai.

Penelitian ini mengangkat persoalan bagaimana penanggung kerusakan
barang gadai menurut Imam a1, jika melihat pendapat ulama #&iy1 yang
mengatakarmurtahin tidak menaggung kerusakan apapun dan apa alasan yang
menguatkan hal tersebut.

Untuk mendapatkan hasil yang baik tentang persoalan di atas, maka
penyusun menggunakan metode penelitian yang dapat dipermudah dan
menghasilkan penelitian yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian
hukum ini bersifat deskriptif analitis yang mana penyusun menganalisa dan
memberikan kejelasan tentang objek yang diteliti tentang penanggung kerusakan
barang gadai menurut pandangan ImarafiSy sebagai subjek penelitian adalah
pandangan Imam &f' 1 terhadap istimdahukum penggung kerusakan barang
gadai, penelitian ini adalah telaah pustakbrdry research) dimanditeratur
sebagai sumber datanya.

barang gadai tetap merupakan milik darhin, dan apabila barang itu
rusak Imam S3fi'1 berpendapat bahwawrtahin tidak menanggung resiko
apapun jika kerusakan atau kehilangan barang tersebut tanpa disengaja, lain
halnya jika barang gadai tersebut rusak atau hilang disebabkan oleh kelalaian
murtahin,maka dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat, semua ulama sepakat
bahwamurtahinlah yang berhak menanggung resiko memperbaiki kerusakan atau
mengganti barang yang hilang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
] Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- b&’ B Be
& @ T Te
&y &’ S es (dengan titik di atas)
G Jim J Je
C h& H ha (dengan titik di bawah)
t kh&’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
A zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
3 Zai z Zet
O Sin S Es
Uj." Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ub Dad D de (dengan titik di bawah)




L ta’ T te (dengan titik di bawah)
)+ 7&' Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha

o f&’ F Ef

aé Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

d Lam L El

a Mim M Em

O Nan N En

9 Wawa wW We

A ha’ H Ha

3 Hamzah ' Apostrof

& y&’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

contoh :
d:).\ Ditulis Nazzala
YR Ditulis Bihinna

C. Ta' Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

Vi



-

4daSa

Ditulis

Hikmah

e

Ditulis

‘Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal
lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh

maka ditulis dengan h.

el ¥ da) S

Ditulis

Kar&mah al-auliy&’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

kil 38 Ditulis Zakah al-firi
D. Vokal Pendek
- Fathah ditulis A
= ditulis fa'ala
Kasrah ditulis |
= ditulis Zukira
S84
e Dammah ditulis U
- ditulis Yazhabu
AL
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis A
ST ditulis Fala
) Fathah + ya’ mati ditulis A
et ditulis Tansa
S -
3 Kasrah + ya’' mati ditulis I
M ditulis Tafsl
4 Dlammah + wawu mati ditulis 0]

Vil




Jsal ditulis Usdl

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis Ai

! e 3 ditulis az-zuhaili
Fatha + wawu mati ditulis Au

2| aa ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
e’.'u‘\ Ditulis A'antum
e Ditulis Uiddat
?3 S ol Ditulis La'in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Q\Jl“ Ditulis Al-Qur'an
) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& land) Ditulis As-Sama’
M‘ Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

gl 533 Ditulis Zawi al-furtd
o) Jal Ditulis Ahl as-sunnah
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MOTTO

‘Suatu Cita-Cita TidaR Akan Tercapai Tanpa Adanya
Perjuangan”

‘Seorang Guru Di IbaratRan Air Di Padang Pasir Yang
Mampu Memberi Kehidupan Di Sekitarnya”

“Bermimpilah, karena Tuhan Akan Memeluk Mimpi
Mu »



PERSEMBAHAN

Untuk K ediva Orang Tuakis, Lapak 76 Manan Dan
Thukk sayem, Enghaulak Yang Selats Mendidike,
Heorawathk Hingga Fhu Sampai Pada Sebuak Gita-Gita
q%mj R Inginkan dan K afian ?ﬁmgakdan. ..

R ahian Yang Selataw Membimbing, Mengarahlan_Jika ek
Safak Dafarm Melangkahlian K akike. ..

ﬂntuf ;%zléffu ter&a]anj diti {,Fu,ziamatuf ﬂ?jﬁro/ld ﬂzm
%Fammmf j@&tm ﬂjmfutffﬂn yang Selalu JZ:nJuEunj
ﬂzm selalu ﬂZmﬁeri Qgemanjat. N
Untuk %fmamaterfu ﬂj Wocgun an {,afzjgya



KATA PENGANTAR

H;)S\C)A;)S\a&\eug
gy ode laena o) 2gdls Al V) Al Y o agdl cpadladl (o A 2eal)
Al e 5 dene Lo Gl yall Gyl eLasl) aaw e 23l 5 33lall

das s Oamaal il g adaal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak lepas dari pinjam-
meminjam baik dalam jumlah kecil maupun dalam jumlah besar. Pada umumnya
manusia yang membutuhkan pinjaman itu mereka yang berpendapatan rendah,
namun ada kalanya yang berpendapatan besar juga sering kali melakukan
pinjaman, dalam agama Islam telah diatur secara lengkap dan sempurna, baik
kaidah-kaidah dasar, aturan dalam semua sisi kehidupan manusia, ibadah, maupun
muamalah (hubungan antar manusia). Setiap orang membutuhkan interaksi
dengan orang lain untuk saling menutupi kebutuhan dan tolong-menolong di
antara mereka.

Manusia dalam melaksanakan hidupnya dikodratkan dalam tiga dimensi
yaitu: manusia sebagai makhluk individu, manusia sebagai makhluk sosial, dan
manusia sebagai makhluk yang berkebutuhan, oleh karenanya manusia sebagai
makhluk yang berkebutuhan dengan sesamanya atau dengan makhluk lain untuk
memenuhi kebutuhannya, saat ini sering dijumpai adanya praktek-praktek yang
timbul di masyarakat diantaranya pinjam-meminjam uang atau barang. Salah satu
bentuk dari pinjam meminjam adalah gadai yang merupakan amanat pemberian

pinjaman.



Dalam perjanjian pinjam-meminjam di Pengadaian mengharuskan
adanya barang jaminan dari pihak yang memberikan gadai (debitur) karena gadai
merupakan harta jaminan yang dipenuhi dengan syarat-syarat tertentu. Barang
sudah diserahterimakan pada saat akad penerimaan pinjaman, jika barang yang
menjadi jaminan itu rusak disebabkan oleh kondisi wajar, maka pemberi jaminan
tidak harus menanggungnya dan barang itu tidak menjadi hutang baginya.

Apabila barang yang menjadi jaminan itu rusak, disebabkan terbakar atau
hilang diluar kesalahan para pihak, si berpiutang bertanggung jawab atas
hilangnya atau kemerosotan nilai barangnya, yang telah menjadi kesalahannya.
Sebaliknya si berhutang diwajibkan mengganti kepada si berpiutang segala biaya
yang telah dipergunakan guna keselamatan barangaMgag dimaksudkan
hilangnya barang yang berhutang di sini adalah jika barang yang menjadi objek
perjanjian musnah sama sekali atau tidak dapat diperdagangkan lagi, atau tidak
diketahui apakah barang itu masih ada apa fidak.

Berkaitan dengan hal di atas, perusahaan pegadaian sebagai salah satu
jawatan pegadaian yang telah banyak mengadakan transaksi dengan masyarakat
memiliki tanggung jawab atas keberadaan barang jaminan agar terhindar dari
kerusakan.

Seperti contoh kasus: Pebri menggadaiakan seBumadwrtphoneSamsung

Galaxy Tab di pegadaian, dengan perjanjian jangka waktu satu bulan. Ternyata

! Abdullah Husein At-TarigiEkonomi Islam cet. ke-1 (Yogyakarta: Magistar Insania
2004), him. 264-265.

2 KUHPerdata Pasal 1157 Bab XX tentang Gadai

% Djohari Santoso dan Achmad Allukum Perjanjian Indonesiaet, ke-1 (Yogyakarta:
bagaian Penerbitan dan Perpustakaan FH, Ull1,1983), him. 109.



dalam jangka waktu tersebut Pebri tidak bisa memenuhi kewajibannya dan dia
hanya bisa membayar bunga pinjamannya saja selama Tiga bulan. Kemudian
ketika Pebri mengambil barang gadai tersebut, ternyata barang gadai itu
mengalami kerusakan di layarnya, sehingga akhirnya Pebri meminta

pertanggungjawaban kepada pihak pegadaian.

Dalam kasus ini, pihak pegadaian tidak mau menaggung kerusakan barang
gadai tersebut. bahkan mereka hanya memberi ganti kerugian sebesar Dua ratus
ribu rupiah, sedangkan harga layar Smartphone Samsung Galaxy Tab di pasaran
Seharga kurang lebih Satu juta rupiah dan pihak pegadaian tidak ada usaha untuk
memperbaiki barang gadai yang rusak dengan alasan barang gadai itu tidak
digunakan ketika dalam masa pegadaian. pada dasarnya benda itu fungsinya
sebagai jaminan saja dan barang itu harus beradanpatizhin (yang menerima
gadai) sebagai barang yang diamanatkan tetapi biaya pemeliharaan menjadi
tanggung jawalbahin (yang mengadaiakaf).

Dari ketentuan mengenai penaggung kerusakan barang gadai diatas,
maka menurut penyusun ada hal yang menarik untuk diteliti lebih luas terkait
penaggung kerusakan barang gadai tersebut, mengigat kewajiban atas biaya
pemeliharaan dan asuransi (PA) yang dibebankan kepada pihak yang
menggadaikan barang .

Untuk masalah gadai, Islam telah mengaturnya dalam hukum muamalah
seperti yang telah dijelaskan oleh Ulama Figh, baik mengenai hukum, syarat, dan

dasar hukum maupun ketentuan lain. Dalam Figh, penerima gad&ialin)

* Moh. Anwar, Figih Islam,(Bandung, offset, 1988), him. 55.



hanya bertanggung jawab untuk menjaga, meminta, dan berusaha semaksimal
mungkin agar barang gadaian yang dipercayakan kepadanya tidak rusak. Barang
jaminan adalah amanat yang tidak boleh di ganggu wilettahin, sedangkan
biaya pemeliharaanya boleh diambil dari manfaat barang itu sejumlah biaya yang
diperlukan®

Terkait dengan masalah kerusakan barang gadaitahin diwajibkan
memeliharamarhiin sebagaimana layaknya. Bila tidak, ketika ada cacat atau
kerusakan barang bahkan hilang maka menjadi tanggungjauwaiahin. Menurut
Imam Syfi'T murtahin tidak menanggung resiko kerusakan apapun. Namun
ulama Hanafi berpendapat bahmartahin menaggung resiko sebesar harga yang
diminimkan®

Penerima gadai tidak dituntut untuk bertanggung jawab atas gadai dan
tidak pula orang yang menjadi pemagang gadai, kecuali dalam hal-hal dimana
mereka diharuskan bertanggung jawab atas kerusakan pada barang titipan dan
amanah karena ada unsur melakukan kecerobohan (yang menyebabkan harta
gadai rusak), maka dia diharuskan mengganti rugi kerusakan itu. tapi bila tidak
ada unsur kesengajaan, maka gadai menempati posisi amanah.

Adanya perbedaan pendapat seperti itu, diperjelas dan dipertajam dengan
adanya sebab-sebab dan alasan mereka sebagai pertimbangan yang mereka

keluarkan sebagai illat hukum.

® Abii Zakariyi al-Ansiri, Fath al-Wahlab, (Semarang : Toha Putra, ii) 11:192
® Muhammad Solikhul HadPegadaian SyariahJakarta : Salemba diniyah, 2003)

" Imam asy-Sfi’ 1, al-Umm, Bairat: Dar al- Fikr, 1981), IlI: 147.



Maka berawal dari persoalan itulah penyusun tertarik untuk meneliti lebih
lanjut masalah barang gadai, khusunya tentang penanggung kerusakan barang

gadai menurut pandangan Imam asyBy

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pandangan dan istirthdkum Imam asy-Sy§i'i terhadap
penanggung kerusakan barang gadai?
2. Bagaimana relevansi pendapat Imam asjfiSy dengan ketentuan

hukum perdata di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk menjelaskan pandangan Imam asgfSlyterhadap istimbat
hukum penanggung kerusakan barang gadai.
b. Untuk menjelaskan relevansi pandangan Imam a&fi:Sydengan
hukum perdata di Indonesia.
2. Kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Sebagai kontribusi dalam kajian hukum Isldsinfic law) umumnya
dan maslah gadai khususnya.
b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pengadaian

bertanggungjawab atas barang yang digadaikan.



D. Telaah Pustaka

Kajian tentang gadai secara umum sudah banyak dilakukan. Sejalan
dengan perkembangan zaman, hal ini Nampak jelas, berbagai karya T. M Hasbi
Ash-Shiddieqy dalam bukunyBlukum Figih Islammenjelaskan bahwa gadai
dipandang sebagai amanat pada tamgartahin, sama dengan amanat yang lain,
dia tidak membayar kalau itu rusak kecuali karena tindakanya.

Dalam kajian Islam yang lain dapat ditemui dalam bidkgih Islam
Praktis Bab Muamalatkarya Ahmad Isa Asyur. Didalamnya dijelaskan bahwa
barang gadai merupakan amanat yang ditangagung oleh pemberi pinjaman uang
sebab ia menerima barang gadaian itu atas izin penggadai, bila barang gadai itu
rusak maka ia tidak berhak atas menggantikanya kecuali kalau ia yang
merusakanya, kalau barang yang digadaikan itu rusak, tetapi bukan karena
kesalahan pemberi pinjaman maka ia tidak berkewajiban menggantikanya, adapun
hutang atau pinjaman uang masih tetap menjadi tanggung jawab pengadai karena
barang yang digadaikan itu sebagai jaminan atas pengembalian uang tersebut.
rusaknya barang tidak menggugurkan hutang.

Karya ilmiah yang berkaitan dengaan masalah gadai dalam bentuk skripsi
yaitu: “Penaksiran Nilai dan Implikasinya terhadap Jumlah kredit dalam Sistem

Pengadaian di Indonesia” oleh H. Maryam, Jurusan Muamalah. Skripsi ini

8 T. M. Hasbi ash-Shiddieqydukum Figih Islamget. ke-4. (Jakarta: Bulan Bintang,
1970).

® Ahmad Isa AsyurFigih Islam Praktis Bab Muamalaterj. Abdul Hamid Zahwan,
cet. ke-1. (Solo: CV Pustaka Mantiq, 1995), him. 53-54 .



membahas tentang ketentuan-ketentuan yang digunakan dan berlaku bagi
penaksiran dalam nilai barang jaminan sampai jumlah kredit yang dip&toleh.

Kemudian karya ilmiah lain yang membahas tentang gadai adalah
“Tinjauan Islam terhadap Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Di Perum
pengadaian Cabang Gejayan Yogyakarta “oleh Syamsul Hidayah, Jurusan
Muamalah. Skripsi ini membahas tentang bagaimana tinjauan Hukum Islam
terhadap mekanisme lelang barang jaminan dan tujuan kenapa diadakaft lelang.

Skripsi lain yang membahas tentang masalah gadai yaitu “ Pemikiran
Ulama Hanafiah dan &ff iyah tentang Pemanfaatan Barang Gadai ®@tin
dan Murtahin” oleh Jabir Yasir, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum.
Skripsi ini mengkomparasikan (menggabungkan) antara pemikiran Ulama
Hanafiyah dan Sfi’ iyah mengenai persamaan dan perbedaan dalam mengadaka
ketetapan atau istimabdhukum guna meninjau masalah pemanfaatan barang
gadai*?

Dari hasil temuan penelitian di atas, tidak ada satu pun tema yang sama
dengan tema yang diangkat oleh penyusun. Dari beberapa judul diatas bahwa

masalah yang diangkat sebelumnya hanya berkaitan kepada kelayakan

perimbangan (keadilanya) antara penaksiran nilai jaminan dan jumlah pinjaman

1%4.Maryam, “Penaksiran Nilai dan Implikasinya terhadap Jumlah Kredit dalam Sistem
Pegadaian di Indonesia”Skripsi UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta Tahun 2003, tidak
dipublikasikan.

Ysyamsul Hidayah, “Tinjauan Islam terhadap Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan di
Perum Pegadaian Cabang Gejayan YogyakaBfipsiUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2003, tidak dipublikasikan.

23abir Yasir, “Pemikiran Ulama Hanafiah danafiyah tentang Pemanfatan Barang
Gadai OlehRahin danMurtahin”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2001, tidak
dipublikasikan.



dan pelaksanaan lelang terhadap barang jaminan saja, belum ada karya ilmiah
yang sepesifik membahas tentang penaggung kerusakan barang gadai menurut

Imam asy-S§fi’ 1.

E. KerangkaTeori

Hukum Islam dalam mengatur pergaulan hidup manusia memberikan
ketentuan-ketentuan tentang hak dan kewajiban agar ketertiban hidup masyarakat
benar-benar dapat dicapai. Hak dan kewajiban merupakan suatu hal yang tidak
bisa dipisahakan misalnya, dalam perikatan jual beli, pihak pembeli berhak
menerima barang yang dibelinya, tetapi dalam waktu sama berkewajiban juga
menyerahkan uangnya.

Hubungan antar sesama manusia berkaitan dengan harta ini dibicarakan
dan diataur dalam kitab-kitab figih karena kecendrungan manusia kepada harta itu
begitu besar dan sering menimbulkan persengketaan sesamanya, kalau tidak
diatur, dapat menimbulkan ketidaksetabilan dan pergaulan hidup m&husia.

Dengan demikian pergaulan hidup tiap-tiap orang mempunyai kepentingan
terhadap orang lain, dalam pergaulan hidup ini manusia tidak lepas dari hubungan

hak dan kuwajiban, setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan

®Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 19.

Y“Amir Syarifuddin,Gari -Garis Besar Figi{Jakarta: Kencana, 2010), him. 176.



orang lain dalam waktu yang sama juga memikul kuwajiban itu diatur dengan
kaidah-kaidah hukum yang disebut hukum-hukum muantalah.

Keadilan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang umumnya diakui
disemua tempat didunia ini. Apabila keadilan itu kemudian dikukuhkan ke dalam
institusi yang namanya hukum maka institusi hukum itu harus mampu untuk
menjadi saluran agar keadilan itu dapat diselenggarakan secara seksama dalam
masyarakat®

Demikian juga akad pinjam meminajam dalam hukum Islam seperti gadai
juga menganut asas hukum tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat,
asas tersebut pasti berlaku karena hal tersebut timbul adanya rasa kesetiakawanan
dan solidaritas dari orang yang mampu kepada orang yang lemabh.

Gadai menurut hukum Islam adalah menjadikan suatu benda yang
mempunyai nilai harta menurut pandangan Syara’, sebagi jaminan hutang hingga
orang yang bersangkutan boleh mengambil hutang atau ia bisa menagambil
sebagian (manfaat) barangnyalitu.

Jadi pada dasarnya, benda itu fungsianya sebagai jaminan saja dan barang
itu harus berada adaurtahin (yang menerima gadai) sebagai barang amanat,

akan tetapi biaya pemeliharaan itu menjadi tanggung jaw#in (yang

®Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdatal islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him.44.

®Soejipto Raharjollmu Hukum,cet, ke-4 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1996), him.
118.

YAs-Syayid Sabiq,Figh as-Sunnah(Bairit: Dar al-Fikr, 1983), him. 187.
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mengadaikan)® Oleh karena itu barang gadai tidak boleh diambil manfaatnaya
oleh siapapun, baikmurtahin yang merupakan statusnya barang amanat
kepadanya.

Barang gadaian adalah amanat di tangan penerima gadai, kerena ia telah
menerima barang gadai denagan izin nasabah, seperti amanat berupa yang
disewakan, jadi pegadaian tidak wajib menanggung kerusakan barang gadai

kecuali disengaja atau lengah seperti firman Allah :

lelal a1 5358 o ) oS by i

Dalam hadis berasal dari Abu Hurairah, telah bersabda Rasullulah
“Tunaikanlah amanat kepada orang yang beramanat kepadamu, dan Janganlah

berkhianat kepada orang yang berkhianat kepadamu “.

GRS Y g elid ) e A ALY o Al g anle Al (Lo i) Juy JB: JB5 8 (Sl e

.Y'dsl;&q

18 SudarsonoPokok-Pokok Hukum Islaroet. ke-2 (Jakarta: Rineka Cerita, 2001), him.
470.

® An-Nisd (4): 58
® Al-imam Ibn Hajr al-AsqalaniBulig al-Maram, Edisi M. H. al-Fagi (Mesir: Br an-

Nasyr, t.t.), him. 182. hadist nomor 91XKitab al-Buyd, Bab Ariyah, Hadis diriwayatkan oleh
Abu Hurairah.
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Karena barang gadai adalah amanat di tangan penerima gadai maka
penerima gadai bertanggungjawab menjaga barang gadaian yang dipercayakan
kepadanya, pegadaian tidak boleh menjual barang gadaian tanpa seizin
pemiliknya, dan dia harus berusaha semaksimal mungkin menjaga dan merawat
barang gadaian yang dipercayakan kepadanya agar barang tersebut tidak rusak.

Dengan demikian persengketaan menegenai kebendaan dan haknya telah
diatur dalam hukum yang berhubungan dengan pergaulan hidup bermasyarakat
yaitu hukum muamalah, dimana dalam pelaksanaanya harus berpegang teguh
pada prinsip-prinsip Muamalah itu sendiri yaitu:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan oleh Al-Qur'an dan Hadis.

2. Muamalah dilakukan atas suka sama rela, tanpa mengandung unsur
pemasaan.

3. Muamalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan yang mendatangkan
manfaat dan menghilangakan mudharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-
unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitarf?

Gadai merupakan amanat pemberi jaminan, jika barang jaminan itu rusak
tidak disebabkan oleh kondisi wajar maka pemberi jaminan tidak harus
bertanggung jawab atas kerusakan barang tersebut dan tidak menjadi hutang

baginya.

L Ahmad Azhar Basyir,Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him.187.
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Ditinjau dari berbagai metode istinbat hukum yang dijadikan sebagai jalan
untuk berijtihad hukum Imam asy-8y1, dapat dikatakan bahwa realitasnaya
para fugoha (Imam Mazhab) sering berbeda pendapat dalam memahami sebuah
dalil. Perbedaan itu selain dipengaruhi oleh istinbat hukum yang dipegang
masing-masing fugoha yang juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan mereka
terhadap era pertumbuhan dan perkembagan hukum Islam. Hal ini terbukti bahwa
Menurut Syifi'T dan Hambali berpendapat bahwayrtahin tidak menanggung
resiko kerusakan apapun, namun Imam Hanafi berpendapat abutahin
menaggung resiko sebesar harga yang diminimkan, perhitungan dimulai pada saat
diserahkanya barang gadandrhin) padamurtahin sampai harinya rusak atau

hilang.

F. MetodePenelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah telaah atau analisa pusthizeary
research), yaitu penelitian yang menggunakan literature sebagai sumber
datany&’?
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitan ini diskritif analitis, penyusun berusaha menganalisa
dan memberikan kejelasan tentang objek yang diteliti yaitu tentang status
kepemilikan barang pengadaian yang berkaitan dengan penanggung

kerusakan barang gadai

#sutrisno HadiMetodologi Researctyogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.
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3. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang penyusun gunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah pendekatan normatif. Artinya mengkaji ketentuan istimbat
hukum mengenai penagagung kerusakan menurut Imam ayESyamun
juga dibarengi dengan analisa yang baik berkenaan dengan latar belakang
lahirnya nas tersebut ataupun makna substansi yang dikandung nas tersebut.
4. Analisis data

Analisis data secara kualitatif data diambil kesimpulan dengan cara
bersifat induktif dan deduktif.
5. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipakai adalah pendekatan normatif, yaitu
pendekatan dengan cara meneliti korelasi yuridis antara norma-norma hukum

yang berlaku di Indonesia secara menyeluruh.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penulis ini mudah dipahamai, maka penulis memaparkan secara
sistematis bab-bab yang menjadi fokus kajian dalam penelitian. Bab satu, berjudul
pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan, yang merupakan
gambaran secara keseluruan mengenai materi kajian. Penempatan item-item di
atas dalam bab satu, karena dari item—item tersebut penelitian ini di mulai.

Sebelum memahami penanggung kerusakan barang gadai akan sangat

membantu maka Bab kedua adalah pembahasan mengenai gambaran umum
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tentang perjanjian dalam Islam, Rukun dan Syarat perjanjian, dan dalam bab ini
dijelaskan tentang pengertian gadai dalam Islam, dasar hukum gadai, syarat dan
rukunya, pemanfaatan barang gadai serta kerusakan barang gadai.

Bab ketiga adalah Menjelaskan gadai dalam pandangan Imai $sng
meliputi tentang Biografi Imam asy-&y1, Pola pikir dan metode istimba
hukum serta pemanfaatan barang gadai dan kerusakan barang gadai menurut
Imam S¥yifi'T sebagai sebuah deskripsi untuk mengetahui ketentanba
Hukum penaggung kerusakan barang gadai tersebut.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menganalisis pandangan dan
istimbat hukum Imam S¥i'1 terhadap penaggung kerusakan barang gadai dan
relevansi pendapat Imam @iy1 dengan ketentuan hukum positif di Indonesia.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi ini penulis dapat menyimpulkan:

1. Bahwa pandangan dan istimbat hukum Imam asy-Syafi'i terhadap
penanggung kerusakan barang gadai adalah Jika barang gadai rusak atau
hilang disebabkan kelengahamrtahin, makamurtahin wajib mengganti
barang gadai, akan tetapi jika barang gadai itu rusak tanpa disengaja maka
murtahin tidak wajib menggantinya, untuk menjaga keselamatan barang
gadai tersebut dapat diadakan persetujuan untuk penyimpanan barang
gadai tersebutdalam pelaksanaan pertanggung jawaban terhadap barang
jaminan apabila terjadi kerusakan barang dapat diselesaikan dengan jalan

musyawarah atau membicarakannya dengan nasabah agar dikemudian hari tidak

terjadi permasalahan yang diakibatkan dari permasalahan tersebut.

Dalam istitbat hukum Imam S¥i'1 tidak memakai istihsan sebab
beristihsan sama dengan membuat syara, jadi Imam aSyrSjalam
beristimbat hanya menempatkan al-Qur'an sebagai sumber utama paling tepat
dalam hukum Islam, dalam akad gadai Imam asyffSymengunkan standard
Hadis yang dijadikan acunya, dan ijma sebagai sumber syariat hukum Islam dan
Qiyas yang dipakai sebagai metode yang sangat pengaruh terhadat fatwa imam
asy-Swyfi'1. Jadi al-Qur'an , as-Sunanh, ljma, Qiyas yang di gunakan imam as-

Syafi’ T untuk menentkan istimbat hukum.

2. Relevansi pendapat Imam @Y1 dengan hukum perdata di Indonesia
adalah dimana dalam pelaksanaannya didasarkan pada pasal 1157

KUHPerdata yang menyebutkan bahwa: Si berpiutang adalah bertanggung

68
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jawab untuk hilangnya atau kemerosotan barangnya sekedar itu telah
terjadi karena kel;alaiannya. Sebaiknya si berutang diwajibkan mengganti
kepada si berpiutang segala biaya yang berguna dan perlu, yang telah
dikeluarkan oleh pihak yang tersebut belakangan ini guna keselamatan

barang gadainya.

B. Saran-Saran

Dari seluruh bahasan yang tertuang dalam skripsi ini, penulis memiliki

beberapa saran, yaitu:

1. Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur'an dan as- Sunnah.
Jika tidak ada, maka dengan mengiyaskan kepada al-Qur'an dan as-
Sunnah. Apabila sanad hadis bersambung sampai kepada Rasulillah SAW.
dan sahih sanadnya, maka itulah yang dikehendaki. ijma’ sebagai dalil
adalah lebih kuat khabar ahad dan hadis menurut zahirnya. Apabila suatu
hadis mengandung arti lebih dari satu pengertian, maka arti yang zahirlah
yang utama.

2. Pelaksanan dan penerapan istinbakum asy-Safi'T menempuh cara,
bahwa apabila di dalam al-Qur’an sudah tidak ada yang ditemukan dalil
yang dicari, ia menggunakan hadis mutawatir. Jika tidak ditemukan dalm
hadis mutawatir, ia menggunakan khabar ahad, jika tidak temukan dari
kesemuanya itu, maka dicoba untuk menetapakna hukum berdasarkan
zahir al-Qur'an atau as-Sunnah secara berturut-turut. Dengan teliti ia

mencoba untuk menemukamkhassis dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Jika
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tidak ditemukan, maka dia cari lagi bagaimana pendapat para sahabat. Jika
ditemukan ada ijma’ dari mereka tentang hukum masalah yang dihadapi

maka hukum itulah yang dipakai.
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A. Terjemah al- Qura’an, Hadis dan teks Arab Lainya

NO

Halaman

Bab

Foot Note

Terjemahan

1

10

1

20

sungguh, Allah menyuruhn
menyampaikan aman
kepada yang berha
menerimanya.

(Q.S .An- Nissa.:58)

nu
at
k

17

Wahai orang-orang ya
beriman janganlah
saling memakan hart
sesamamu dengan jalan ya
batil, kecuali dalan
perdaganggan yang berla
atas dasar suka sama sl
diantara kamu.

(Q.S. An- Nissa :29)

kamu

ng

a
ng

ku
Ika

18

Hai orang - orang ya
beriman  penuhilah  janj
janjimu.

(Q.S. Al-Maidah:1)

g

62

Mengerjakan sa’i anta
keduanya. Dan barang sia
yang mengerjakan sua
kebajikan dengan kerelag
hati,maka sesungguhny
Allah  maha mensyukur
kebaikan lagi mah
mengetahui.
(Q.S.Al-Bagarah:158)

pa
fu
AN
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B. Terjemahan Hadis

Halaman

Foot Noté

Terjemahan

11

21

Tunaikanlah anamat kepa
orang yang  beraman
kepadamu, dan janganlz
berkhianat kepada orarn
yang berkianat kepadamu.
(H.R. Abu Hurairah)

ada
at
ah

g

18

Kejelakan orang musli
terletak pada mengharamk
barang yang halal atau me
halalkan barang yang haran
( H.R. Imam at Tirmizi).

23

16

Tiga syarat orang ya
berakad adalah : orang ya
tidur sampai bangun, orar
yang kecil sampai besar d

ng
ng

g
AN

orang yang gila sampai sadar

atau sembuh.
(H.R. Ibnu Majah)
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